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ABSTRAK  

 

Vira Yudistira. NPM 2002040004. Pengaruh Penggunaan Model Problem 

Based Learning terhadap Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi pada Siswa 

Kelas VIII SMP Swasta Sabilina Tembung Tahun Pembelajaran 2023/2024. 

Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Penelitian ini bertujun untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Problem 

Based Learning terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa kelas 

VIII SMP Swasta Sabilina Tembung Tahun Pembelajaran 2023/2024. Populasi 

pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP Swasta Sabilina Tembung 

yang berjumlah 179 siswa. Sampel pada penelitian ini yaitu siswa kelas VIII-5 

yang berjumlah 31 siswa. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan desain one group pretetest posttest design. Instumen yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengukur keberhasilan model ini yaitu tes esai atau 

tes tertulis. Berdasarkan hasil penelitian kemampuan menulis teks eksplanasi 

sebelum menggunakan model Problem Based Learning memiliki nilai rata-rata 

50,80 yang dikatakan kurang. Siswa yang memperoleh kategori baik sebanyak 1 

siswa (3,23%), siswa yang memperoleh kategori cukup sebanyak 12 siswa 

(38,71%), siswa yang memperoleh kategori kurang sebanyak 7 siswa (22,58%), 

dan siswa yang memperoleh kategori sangat kurang sebanyak 11 siswa (35,48%). 

Kemampuan menulis teks eksplanasi sesudah menggunakan model Problem 

Based Learning memiliki nilai rata-rata 82,74 yang dikatakan sangat baik. Siswa 

yang memperoleh kategori sangat baik sebanyak 21 siswa (67,74%), siswa yang 

memperoleh kategori baik sebanyak 6 siswa (19,36%), dan siswa yang 

memperoleh kategori cukup sebanyak 4 siswa (12,90%). Berdasarkan uji hipotesis 

dengan membandingkan thitung dengan ttabel dengan taraf signifikasi 5%. Maka dk = 

N - 1 = 31 - 1 = 30 diperoleh thitung (11,91)   ttabel (1,697). Sehingga Ho ditolak 

dan Ha diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa adanya pengaruh penggunaan 

model Problem Based Learning terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi 

pada siswa kelas VIII SMP Swasta Sabilina Tembung Tahun Pembelajaran 

2023/2024. 

 

Kata Kunci: Model Problem Based Learning, Kemampuan Menulis Teks 

Eksplanasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan langkah awal untuk melahirkan manusia melakukan 

perubahan untuk menjadi yang lebih baik. Pendidikan sebagai penerang bagi 

manusia yang berusaha untuk menentukan arah, tujuan, dan makna dari 

kehidupannya. Pendidikan dan manusia merupakan hal yang tidak dapat 

dipisahkan. Mulai dari dalam kandungan hingga tua, manusia melakukan 

pendidikan yang didapat dari orang tua, masyarakat, dan lingkungannya. Dengan 

adanya pendidikan, manusia dapat menggali potensinya melalui proses pengajaran 

yang telah dilakukannya. Peran dalam pendidikan sangat penting untuk 

menciptakan manusia yang bermoral, berkualitas, cerdas dan berwawasan luas. 

Hakikat pendidikan menjadi penting dan identik yang berhubungan dengan 

manusia, karena kapanpun dan dimanapun manusia sangat membutuhkan 

pendidikan. Hal tersebut sejalan dengan UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional Pasal 1 Ayat (1) yang berbunyi: “Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara”. 
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Setiap manusia akan melakukan proses pembelajaran, terutama dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk 

berkomunikasi dengan baik dan benar secara lisan maupun tertulis. Maka, 

pembelajaran Bahasa Indonesia ini sangat penting sebagai alat komunikasi 

antarsuku bangsa yang berbeda, karena Bahasa Indonesia sebagai bahasa 

persatuan.  

Pada proses pembelajaran harus adanya kurikulum untuk mengukur 

kemampuan siswa dan menghasilkan siswa yang berintegritas. Kurikulum 

tersebut berisi rencana, tujuan, dan materi pembelajaran yang akan dilakukan. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia disajikan beberapa materi teks yang harus 

dipelajari. Melalui teks, siswa dapat memahami isi, struktur, unsur-unsur 

kebahasaan, dan informasi yang terkandung dalam teks. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia dapat mengembangkan kemampuan 

berbahasa seperti menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Berdasarkan 

kurikulum 2013, terdapat beberapa teks yang dapat dipelajari oleh peserta didik 

dan harus menguasai keempat keterampilan berbahasa tersebut. Namun, dari 

keempat keterampilan berbahasa tersebut, keterampilan menulis dinilai paling 

sulit dibandingkan ketiga keterampilan lainnya.  

Menulis merupakan kegiatan untuk mengekspresikan diri, pendapat, ide, dan 

perasaan yang dituangkan dalam bentuk tulisan yang menarik, agar tulisan 

tersebut memiliki makna. Kegiatan menulis bukan hanya sekedar tulisan, tetapi 

memili dampak dan manfaat bagi para pembaca. 
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Pembelajaran teks eksplanasi merupakan salah satu kompetensi yang 

diajarkan di kelas VIII SMP. Menurut Rohman dkk. (2019:315) menjelaskan 

bahwa membuat teks eksplanasi merupakan salah satu cara pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang dapat meningkatkan berpikir kritis siswa. Pada materi teks 

eksplanasi, siswa dapat mengapresiasikan ide dengan berpikir kritis tentang 

bagaimana proses terjadinya suuatu peristiwa atau fenomena.  

Kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa kelas VIII SMP Swasta 

Sabilina Tembung Tahun Pembelajaran 2023/2024 masih rendah karena 

kurangnya inovasi dalam menggunakan model pembelajaran. Maka, penelitian ini 

mencoba untuk memberikan inovasi pada sistem pembelajaran di kelas untuk 

meningkatkan kemampuan menulis teks eksplanasi. Peneliti menawarkan untuk 

menggunakan model Problem Based Learning. Karena dalam pembelajaran 

tersebut, siswa aktif dan terlibat dalam pembelajaran. Dimana siswa dituntut 

untuk berpikir secara kritis dalam memecahkan suatu masalah yang menjadi 

pokok bahasan. 

Menurut Widiasworo (2018:149-150) menyatakan bahwa model PBL 

merupakan proses pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan untuk 

bekerja keras dan belajar secara berkelompok dalam memecahkan suatu masalah 

sehingga terjadi stimulus dan respons. Menurut Ngalimun (2016:117) bahwa 

“PBL adalah salah satu model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 

memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa 

dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan 
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sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah”. Dari dua pendapat 

ahli di atas mengenai pengertian model Problem Based Learning (PBL) dapat 

ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

merupakan model pembelajaran yang mengutamakan pemecahan masalah sebagai 

inti proses pembelajaran. Dalam PBL, peserta didik terlibat aktif dalam 

memecahkan masalah yang ditemuinya untuk membantu peserta didik menjadi 

lebih aktif, terlibat dan mandiri dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan pemahaman mengenai model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL), peneliti berinovasi menggunakan model tersebut pada 

pembelajaran teks eksplanasi. Karena dalam pembelajaran, peserta didik aktif dan 

dituntut untuk berpikir secara kritis dalam memecahkan suatu masalah yang 

menjadi pokok bahasan. Kesulitan dalam menulis teks eksplanasi karena sulitnya 

mengungkapkan ide atau konsep secara tertulis yang sesuai dengan struktur teks. 

Oleh karena itu, tugas pendidik adalah memilih model yang tepat sehingga dapat 

merangsang motivasi dan minat menulis siswa. Pemilihan model yang tepat dalam 

proses pembelajaran untuk menghilangkan hambatan dalam menulis. Maka, untuk 

meningkatkan minat menulis perlu menggunakan model yang tepat dan 

menggunakan bahan ajar yang menarik. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan pembelajaran yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Model 

Problem Based Learning terhadap Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi 
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pada Siswa Kelas VIII SMP Swasta Sabilina Tembung Tahun Pembelajaran 

2023/2024”.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah adalah proses mengidentifikasikan dan mengenali 

masalah yang dihadapi dalam situasi atau konteks tertentu. Tujuannya adalah 

untuk memahami akar permasalahan yang menyebabkan kondisi yang tidak 

diinginkan atau menghalangi tercapainya tujuan yang diinginkan. 

Pada latar belakang di atas, penulis dapat mengidentifikasikan masalah 

sebagai berikut. 

1. Kurangnya kemampuan peserta didik dalam menulis teks eksplanasi. 

2. Hasil belajar peserta didik untuk materi teks eksplanasi masih rendah. 

3. Kurangnya inovasi model pembelajaran yang diberikan guru sehingga 

bersifat monoton. 

1.3 Batasan Masalah 

Menurut Sugiyono (2017:385) mengatakan “batasan masalah adalah 

hubungan variabel satu dengan variabel yang lain dapat di lakukan secara 

mendalam dengan batasan dalam penelitian. Pembatasan masalah adalah 

membatasi atau memfokuskan pada permasalahan yang akan diteliti”.  

Dalam penelitian ini, sangat penting pembatasan masalah agar masalah yang 

diteliti lebih fokus dalam menggali masalah secara terarah. Maka masalah ini 

dibatasi pada: 
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1. Model pembelajaran yang digunakan yaitu model Problem Based Learning di 

kelas VIII SMP Swasta Sabilina Tembung Tahun Pembelajaran 2023/2024. 

2. Kemampuan menulis teks eksplanasi di kelas VIII SMP Swasta Sabilina 

Tembung Tahun Pembelajaran 2023/2024. 

1.4 Rumusan Masalah 

Agar penelitian dapat terlaksana harus adanya rumusan masalah. Rumusan 

masalah membantu mengidentifikasi dan menjelaskan masalah yang sedang 

diteliti dan memberikan arah untuk penelitian selanjutnya. Dalam menjawab 

masalah yang akan diteliti, seoranng peneliti harus merumuskan masalah yang 

harus dijawab oleh peneliti dalam penelitian. Maka, rumusan masalah wajib ada 

dalam penelitian. 

Menurut Hardani dkk. (2020) menjelaskan rumusan masalah merupakan 

pernyataan dalam bentuk pertanyaan yang menjelaskan secara jelas dan sederhana 

variabel-variabel penelitian. Maka rumusan masalah adalah suatu bentuk 

pertanyaan yang dicari kebenarannya melalui pengumpulan data dan penelitian 

oleh penulis karya ilmiah tersebut yang berisi pertanyaan tentang topik yang 

diangkat oleh penulis. 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kemampuan menulis teks eksplanasi sebelum menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas VIII SMP 

Swasta Sabilina Tembung Tahun Pembelajaran 2023/2024? 
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2. Bagaimana kemampuan menulis teks eksplanasi sesudah menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas VIII SMP 

Swasta Sabilina Tembung Tahun Pembelajaran 2023/2024? 

3. Adakah pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap 

kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa kelas VIII SMP Swasta 

Sabilina Tembung Tahun Pembelajaran 2023/2024? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah hasil yang ingin dicapai dalam suatu penelitian, 

tujuan penelitian harus dilakukan dengan tujuan yang jelas, terukur, dan dapat 

dicapai. 

Menurut Arikunto (2006:58) mengatakan “tujuan penelitian adalah rumusan 

kalimat yang menunjukkan adanya sesuatu hal yang diperoleh setelah penelitian 

selesai”. 

Berdasarkan rumusan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kemampuan menulis teks eksplanasi sebelum 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas 

VIII SMP Swasta Sabilina Tembung Tahun Pembelajaran 2023/2024. 

2. Untuk mengetahui kemampuan menulis teks eksplanasi sesudah 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas 

VIII SMP Swasta Sabilina Tembung Tahun Pembelajaran 2023/2024. 
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3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran Problem 

Based Learning terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa 

kelas VIII SMP Swasta Sabilina Tembung Tahun Pembelajaran 2023/2024. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan harapan peneliti bahwa hasil yang diperoleh 

dalam penelitian akan memberikan manfaat atau kegunaan. 

Manfaat penelitian sangat luas dan bervariasi, dan bisa mencakup berbagai 

aspek yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan menjadi acuan bagi 

penelitian yang serupa untuk meneruskan penelitiannya tentang penggunaan 

model Problem Based Learning. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Untuk mendalami topik atau materi lebih dalam dengan menciptakan 

suasana baru dan nyaman selama kegiatan pembelajaran, yang bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran mata 

pelajaran bahasa Indonesia melalui model Problem Based Learning. 

b. Bagi Guru 

Untuk memberi pengetahuan atau wawasan bagi guru dalam memilih 

model pembelajaran yang menyenangkan dan tidak monoton dan 
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memperluas model pembelajaran yang lainnya di kelas khusunya pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman guru terhadap 

pentingnya keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas dan 

memahami teknik pengelolaan kelas yang baik agar siswa selalu aktif 

dalam mengikuti pembelajaran, sehingga siswa dapat meningkatkan mutu 

Pendidikan di SMP Swasta Sabilina Tembung. 

d. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai motivasi peneliti dan 

pengalaman penelti dalam mengelola kelas yang baik, mempelajari 

karakteristik siswa di kelas, dan meneliti kemampuan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

2.1 Kerangka Teoritis 

Dalam karya ilmiah, kerangka teoritis merupakan identifikasi teori yang 

memberikan dasar pemikiran untuk melakukan penelitian, dengan kata lain uraian 

tentang kerangka atau teori yang digunakan untuk mengkaji suatu permasalahan. 

Kerangka teori disusun agar peneliti mendapat kerangka berfikir yang logis dan 

sistematis. 

2.1.1 Model Pembelajaran 

Priansa (2017:188) berpendapat bahwa model pembelajaran adalah 

kerangka konseptual yang digunakan untuk memandu kegiatan profesional, atau 

gambaran sistematis proses pembelajaran yang membantu siswa mencapai tujuan 

yang ingin dicapai. Artinya, model pembelajaran adalah keseluruhan siklus 

penyajian bahan ajar, yang mencakup seluruh aspek yang dilakukan guru 

sebelum, selama, dan sesudah pembelajaran, serta semua struktur terkait yang 

digunakan langsung maupun tidak langsung dalam proses belajar mengajar. 

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang 

digunakan, meliputi tujuan pembelajaran, tahapan kegiatan pembelajaran, 

lingkungan belajar dan pengelolaan kelas. Maka sangat penting adanya model 

pembelajaran saat proses kegiatan pembelajaran agar siswa tidak cepat bosan dan 

selalu aktif di kelas. 

 

10 
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2.1.2 Hakikat Model Pembelajaran Problem Based Learning 

2.1.2.1 Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Menurut Trianto (2010) Problem Based Learning adalah suatu 

pendekatan yang memberikan siswa pengetahuan baru yang mereka butuhkan 

untuk memecahkan suatu masalah. Maka, Pendekatan ini merupakan 

pendekatan pembelajaran partisipatif yang dapat membantu guru menciptakan 

lingkungan belajar yang nyaman karena dimulai dari permasalahan yang 

penting dan relevan bagi siswa serta memungkinkan siswa belajar yang lebih 

realistis untuk memperoleh pengalaman belajar. Kemudian menurut Yusri 

(2018:53) menjelaskan bahwa model pembelajaran berbasis masalah atau 

Problem Based Learning dirancang sebagai suatu bentuk pembelajaran yang 

mengutamakan struktur masalah dunia nyata yang berkaitan dengan konsep 

yang dipelajari dan memungkinkan siswa berperan aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Dari penjelasan para ahli tersebut mengenai model Problem Based 

Learning dapat disimpulkan bahwa Problem Based Learning merupakan 

pendekatan pembelajaran atau bentuk pembelajaran yang memberikan siswa 

pengetahuan baru dan mereka butuhkan untuk memecahkan masalah dan 

mengutamakan keaktifan siswa dalam berpikir kritis saat melakukan proses 

pembelajaran. 

Pinastiti dkk. (2020:101) berpendapat bahwa Problem Based Learning 

tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tetapi juga keterampilan 
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pemecahan masalah. Model Problem Based Learning dapat membimbing 

siswa aktif mencari pemecahan masalah. Permasalahan tersebut dapat 

dijadikan sebagai bahan dan topik tulisan siswa.  

2.1.2.2 Langkah-langkah (Sintak) Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning 

Langkah-langkah (sintak) dalam menerapkan model pembelajaran 

Problem Based Learning adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Sintak Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Tahap  Keterangan 

Tahap 1 

Mengorientasikan peserta didik 

pada masalah 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, logistik yang 

dibutuhkan dan memunculkan 

masalah untuk memotivasi peserta 

didik dalam memcahkan masalah. 

Tahap 2 

Mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar 

Guru membantu untuk 

mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah. 

Tahap 3 

Membimbing penyelidikan 

individual atau kelompok 

Guru mendorong untuk 

mengumpulkan informasi dalam 

menyelesaikan masalah. 

Tahap 4 

Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya 

Guru membantu merencanakan 

hasil pemecahan masalah dalam 

bentuk laporan. 

Tahap 5 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

Guru membantuk untuk melakukan 

evaluasi atau refleksi pada proses 

pemecahan masalah. 

Sumber: Nur (2011:57) 
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2.1.2.3 Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Menurut Haryanti (2017:59) dijelaskan bahwa kelebihan model 

Problem Based Learning adalah: 

a. Proses pembelajarannya berpusat pada siswa, dimana siswa belajar 

memecahkan masalah dengan menerapkan pengetahuannya. 

b. Siswa mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan mereka dengan 

cara yang menarik dan menggunakannya dalam konteks yang sesuai. 

c. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis, mengembangkan inisiatif 

siswa dalam bekerja, motivasi belajar internal, dan mengembangkan 

hubungan interpersonal dalam kerja kelompok. 

Sedangkan kelebihan model pembelajaran Problem Based Learning 

menurut Kurniasih dan Berlin (2015: 49-50), yaitu: 

a. Pemikiran kritis dan kreatif siswa dapat didorong. 

b. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa secara mandiri. 

c. Meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. 

d. Membantu siswa menyebarkan ilmunya dengan situasi baru. 

e. Mendorong siswa untuk berinisiatif dan belajar mandiri. 

f. Mendorong siswa untuk kreatif dalam mengemukakan masalah yang 

telah dilakukan. 

g. Dengan model pembelajaran ini akan terjadi pembelajaran yang 

bermakna. 
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h. Model ini mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara 

stimultan dan terapkan dalam konteks yang sesuai. 

i. Model pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, mendukung inisiatif siswa dalam bekerja dan motivasi siswa 

dalam belajar, serta mengembangkan hubungan interpersonal dan 

kerjasama. 

Dari pandangan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan 

model Problem Based Learning adalah: 

a. Model pembelajaran yang berpusat pada siswa 

b. Meningkatkan berpikir kritis dan mengembangkan pengetahuannya. 

c. Model yang dapat meningkatkan ke aktifan siswa di kelas. 

d. Mendorong siswa belajar secara mandiri. 

e. Membantu dalam mengembangan keterampilan siswa. 

f. Model dengan pembelajaran yang menyenangkan dan tidak monoton. 

g. Mendorong siswa lebih kreatif dengan masalah yang dihadapi. 

h. Model pembelajaran yang dapat menghubungkan secara interpersonal 

dan kerjasama. 

2.1.2.4 Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Kekurangan model pembelajaran Problem Based Learning menurut 

Shoimin (2016) adalah: 

a. Problem Based Learning tidak dapat diterapkan pada semua mata 

pelajaran, beberapa bagian guru berperan aktif dalam menyajikan 
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materi. Problem Based Learning lebih cocok untuk proses 

pembelajaran yang memerlukan beberapa keterampilan pemecahan 

masalah. 

b. Di kelas dengan tingkat keberagaman siswa yang tinggi maka akan 

terjadi kesulitan dalam pemberian tugas. 

Mengenai kekurangan model pembelajaran berbasis masalah, 

Hamdayama (2016:117) juga menyatakan bahwa kelemahan model Problem 

Based Learning adalah sebagai berikut: 

a.  Siswa yang merasa malas akan kesulitan mencapai tujuan 

pembelajaran. 

b. Model ini memerlukan banyak waktu dan dana. 

c. Tidak semua pembelajaran dapat diterapkan pada model ini. 

Dari pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpukan bahwa 

kekurangan model Problem Based Learning adalah: 

a. Model ini tidak cocok diterapkan untuk semua mata pelajaran. 

b. Membutuhkan waktu dan dana jika ingin menggunakan model Problem 

Based Learning. 

c. Semua siswa tidak mudah memahami model ini. 

d. Siswa akan kesulitan untuk menyelesaikan permasalahan kembali jika 

siswa tidak mampu menyelesaikan pemasalahan sebelumnya. 

e. Pembelajaran tidak akan menarik bagi siswa jika belum memahami cara 

untuk menyelesaikan masalah tersebut. 
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2.1.3 Kemampuan Menulis 

Kemampuan merngacu pada keahlian, kapasitas, dan keterampilan 

sesorang dalam melakukan sesuatu dengan baik. Menurut Tarigan (2013:3), 

menulis adalah keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi 

dengan orang lain secara tidak langsung, bukan dengan bertatap muka. 

Adapaun Menurut Nasir (2010), menulis tidak lagi dapat dipandang 

sebagai hasil kreasi seni (art) melainkan suatu keterampilan (craft), karena 

menulis bukan sekadar hasil intuitif melainkan hasil kebiasaan yang terus menerus 

dipupuk dalam proses kreativitas di bawah tekanan.  

Dari pengertian menulis menurut para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa 

menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dimiliki seseorang yang 

dikembangkan atau menjadi kebiasaan untuk berkomunikasi dengan orang lain 

secara tidak langsung, tanpa bertatap muka. Menulis juga digambarkan sebagai 

kegiatan produktif dan ekspresif untuk mengungkapkan, memberitahu, atau 

sebagai hiburan. Kegiatan menulis bermanfaat bagi seseorang dan salah satunya 

adalah motivasi untuk tetap berminat dalam kegiatan menulis. 

2.1.4 Hakikat Teks Eksplanasi 

2.1.4.1 Teks Eksplanasi 

Teks eksplanasi merupakan teks yang menjelaskan proses mengapa 

dan bagaimana peristiwa-peristiwa tersebut terjadi, baik dari alam maupun 

sosial di sekitar yang mempunyai hubungan sebab-akibat dalam proses yang 

terjadi. 
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Menurut Isnatun dan Farida (2013: 80), teks eksplanasi adalah teks 

yang menjelaskan proses terjadinya atau munculnya suatu fenomena alam 

atau sosial. Sedangkan pendapat menurut Liana (2019), teks eksplanasi pada 

dasarnya adalah teks yang menjelaskan proses mengapa dan bagaimana 

peristiwa alam atau sosial yang terjadi di sekitar kita selalu mempunyai 

hubungan sebab akibat dalam setiap prosesnya. 

Teks eksplanasi dapat dikatakan suatu teks yang memaparkan 

jalannya fenomena alam, sosial, dan budaya serta peristiwa-peristiwa yang 

dijelaskan secara sistematis, informatif, dan faktual. Oleh karena itu, siswa 

harus mampu menyajikan teks eksplanasi yang mempunyai hubungan sebab-

akibat serta menyajikan data dan informasi yang akurat 

2.1.4.2 Struktur Teks Eksplanasi 

Priyatni (2014:82) menyatakan bahwa strukur teks eksplanasi sebagai 

berikut: 

a. Pernyataan umum (General Statement), bagian ini menyampaikan topik 

permasalahan yang dibahas dalam teks eksplanasi berupa gambaran 

umum tentang apa dan mengapa fenomena tersebut terjadi. Pernyataan 

umum ini hendaknya diungkapkan semenarik mungkin agar pembaca 

mau mengetahui isi teks secara keseluruhan. 

b. Deretan Penjelas (Sequence of Explanation), bagian ini memberikan 

penjelasan mengenai suatu topik yang dibahas secara lebih rinci. Bagian 

ini ditulis untuk menjawab pertanyaan: bagaimana dan urutan sebab-
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akibat dari fenomena tersebut. Bagian ini biasanya terdiri dari 2 atau 3 

paragraf. 

c. Penutup (Closing), Bagian akhir dari teks eksplanasi adalah penutup, 

yang berisi intisari atau kesimpulan dari fenomena yang sedang dibahas. 

Bagian ini dapat menambahkan saran atau tanggapan penulis mengenai 

fenomena tersebut pada bagian ini. 

Kosasih (2014:114) menggemukaan pendapat mengenai struktur teks 

eksplanasi anatar lain: 

a. Pernyataan umum, berupa penjelasan pendahuluan tentang konteks, 

keadaan umum, dan topik yang akan disampaikan 

b. Deretan penjelas, berupa rangkaian peristiwa/kejadian yang disusun 

secara kronologis atau sebab-akibat. 

c. Interpretasi, berupa penafsiran, makna, atau kesimpulan dari rangkaian 

peristiwa yang diceritakan sebelumnya. 

Berdasarkan uraian struktur teks eksplanasi di atas, dapat dijelaskan 

bahwa teks eksplanasi harus terdapat pernyataan umum, deretan penjelas, dan 

penutup atau interpretasi. Pernyataan umum merupakan struktur yang 

memuat topik fenomena yang disajikan. Deretan penjelas adalah suatu 

struktur yang di dalamnya terjadi suatu rangkaian fenomena sampai dapat 

dijelaskan dengan jelas. Selanjutnya, penutup atau interpretasi merupakan 

struktur teks eksplanasi yang memberikan kesimpulan tentang munculnya 

suatu fenomena dan menyampaikan akibat dari fenomena tersebut. 
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2.1.4.3 Kaidah Kebahasaan Teks Eksplanasi 

Kaidah bahasa merupakan aturan atau titik acuan yang menjadi 

pedoman manusia dalam berbahasa. Teks eksplanasi, sama seperti teks 

lainnya, juga mempunyai kaidah tersendiri. Dalam mempelajari cara 

menyajikan teks eksplanasi, siswa harus mengikuti kaidah mengenai dasar 

kebahasaan teks eksplanasi. Menurut Kosasih (2016:56), teks eksplanasi 

mempunyai ciri umum kebahasaan yang sama dengan kaidah pada teks 

prosedur. 

Menurut Kosasih (2014:183) menyatakan bahwa dalam kaidah 

kebahasaan teks eksplanasi menggunakan keterangan waktu dan keterangan 

bermakna cara. Adapun kaidah tersebut antara lalin: 

a. Petunjuk keterangan waktu, misalnya beberapa saat, setelah, segera 

setelah, pada tanggal, sebelumnya. Di samping itu, kata petunjuk 

keterangan yang mungkin digunakan adalah selagi, ketika, ketika itu, 

pada masa lalu, bertahun-tahun, selama, dalam masa sekarang. 

b. Petunjuk keterangan cara, misalnya, sangat ketat, dengan tertib dan 

tenang, penuh haru, melalui surat kabar, sedikit demi sedikit, sebaik-

baiknya, dengan jalan yang benar. 

Artinya, kaidah kebahasaan teks eksplanasi harus menunjukan 

keterangan waktu. Hal tersebut bertujuan agar pembaca lebih mudah 

diarahkan atau memahami pada jenis teks eksplanasi yang disampaikan. 
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Biasanya teks eksplanasi berjenis kronologis dengan menggunakan konjungsi 

hubungan waktu. 

2.1.4.4 Langkah-langkah Menulis Teks Eksplanasi 

Untuk memudahkan siswa dalam menyajikan data atau informasi yang 

berbentuk teks eksplanasi, harus adanya langkah-langkah dalam menulis teks 

tersebut.  

Munarismawati ddk. (2014:5) menguraikan tahapan pembuatan teks 

eksplanasi sebagai berikut. 

1) Putuskan topiknya terlebih dahulu; 

2) Membuat kerangka teks; 

3) Menyusun kerangka teks eksplanasi. 

4) Membuat teks eksplanasi menurut struktur teks. 

Adapun menurut Kosasih (2013:100), tahapan menulis teks eksplanasi 

adalah sebagai berikut. 

1) Menentukan topik dan gagasan utama 

2) Membuat kerangka paragraf berdasarkan gagasan utama 

3) Mengumpulkan berbagai fakta, informasi dan pengetahuan lainnya 

dengan cara: 

a) Melakukan observasi lapangan 

b) Wawancara dengan narasumber 

c) Membaca buku, majalah, surat kabar atau internet, dan sastra. 

4) Mengembangkan kerangka menjadi sebuah teks 
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5) Melakukan penyuntingan dengan memperhatiakan kelogisan, ketepatan 

pemilihan kata, keefektifan kalimat, dan ejaannya. 

Penjelasan di atas tersebut menjelaskan mengenai langkah-langkah 

menulis teks eksplanasi, maka dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

menulis teks eksplanasi, yaitu: 

1) Menentukan topik atau gagasan yang akan dibuat menjadi teks eksplanasi 

nantinya. 

2) Membuat kerangka teks sesuai struktur teks eksplanasi yang terdiri dari 

pernyataan umum, deretan penjelas, dan penutup atau interpretasi. 

3) Mencari data atau informasi yang akurat untuk menunjang fenomena atau 

topik yang dibahas. 

4) Menyusun kerangka teks berdasarkan struktur dan hasil data yang 

ditemukan, kemudian dituliskan dalam bentuk teks eksplanas dengan 

memperhatiakan kelogisan, ketepatan pemilihan kata, keefektifan 

kalimat, dan ejaannya. 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Banyak orang telah melakukan penelitian tentang menulis, termasuk kinerja 

siswa. Salah satu latihan menulis siswa adalah keterampilan menulis teks 

eksplanasi. Hal ini terlihat jelas dari penelitian yang meneliti kemampuan ini. 

Oleh karena itu, peneliti dianjurkan untuk melakukan penelitian pada bidang yang 

sama namun dengan objek dan teknik yang berbeda. Penelitian yang relevan 

merupakan penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh seseorang dan 
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mendapatkan hasil yang valid sesuai dengan judul dan tujuan peneliti. Berikut 

merupakan beberapa hasil dari penelitian yang relevan, yaitu: 

1. Rika Trisna Manik dan Yusni Khairul Amri (2024) melakukan penelitian 

berjudul “Pengaruh Media Animasi Berbasis Web terhadap Nilai 

Pendidikan Berbasis Karakter dalam Materi Menulis Teks Negosiasi di 

Madrasah Aliyah Swasta Sidikalang Tahun Pembelajaran 2022/2023”. 

Perbedaannya yaitu penelitian tersebut menggunakan media 

pembelajaran sedangkan penelitian ini menggunakan model 

pembelajaran. Persamaannya yaitu untuk melihat pengaruh dalam 

kegiatan menulis pada siswa. 

2. Delfi Ragil Permata dan Yusni Khairul Amri (2023) melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh model Project Based Learning 

Berbantuan Media Gambar terhadap Kemampuan Menulis Teks Puisi 

pada Siswa/i Kelas X SMK YWKA Medan Tahun Pembelajaran 

2022/2023”. Perbedaannya yaitu pada penelitian tersebut menggunakan 

model Project Based Learning, sedangkan penelitian ini menggunakan 

model Problem Based Learning. Persamaannya yaitu untuk melihat 

pengaruh penggunaan model pembelajaran dalam kemampuan menulis 

siswa. 

3. Sri Rahayu dan Yusni Khairul Amri (2023) melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Metode Outdoor Study terhadap Keterampilan 

Menulis Puisi pada Siswa Kelas X SMK Tritch Medan”. Perbedaannya 
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yaitu, pada penelitian tersebut menggunakan metode Outdoor Study 

dalam menulis puisi, sedangkan penelitian yang akan diteliti 

menggunakan model Problem Based Learning dalam menulis teks 

eksplanasi. Persamaannya yaitu untuk meneliti tentang keterampilan 

dalam menulis. 

2.3 Kerangka Konseptual 

Berdasarkan penjelasan dalam kertangka teoretis di atas menguraikan pokok 

permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Untuk mencapai tujuan pembelajaran 

kemampuan menulis memerlukan pembelajaran yang efektif. Banyak upaya yang 

dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa. Salah satunya yaitu 

menggunakan model Problem Based Learning kepada siswa agar membantu 

siswa dalam menulis teks eksplanasi. 

Kerangka konseptual merupakan menyaji konsep secara singkat mengenai 

masalah yang akan diuji dan bertujuan untuk memberikan konsep dasar mengenai 

model Problem Based Learning. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada kemampuan menulis teks 

eksplanasi siswa kelas VII SMP Swasta Sabilina masih sangat rendah. 

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti akan menggunakan model Problem Based 

Learning dalam menulis teks eksplanasi. Hal tersebut dikarenakan guru kurang 

bervariasi dalam menggunakan model-model pembelajaran yang lainnya, 

sehingga siswa menjadi kurang aktif dan bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran.  
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Berdasarkan hal tersebut, peneliti menggunakan model Problem Based 

Learning dalam menulis teks eksplanasi dalam menulis teks eksplanasi. Model 

pembelajaran tersebut diharapkan dapat membuat proses pembelajaran menjadi 

lebih aktif di kelas.  

2.4 Hipotesis Penelitian 

Defenisi hipotesis menurut Ismail dan Hartati (2019), hipotesis adalah satu 

kesimpulan sementara yang belum final, jawaban sementara, dugaan sementara 

ang merupakan konstruk peneliti terhadap masalah penelitian dan menyatakan 

hubungan antara dua atau lebih variabel. jadi hipotesis yaitu jawaban sementara 

atau praduga yang bersifat sementara karena masih harus dibuktikan 

kebenarannya. 

Berdasarkan rumusan penelitian, tujuan penelitian, dan landasan teoretis di 

atas, maka hipotesis pada penelitian ini, yaitu:  

Ho: Tidak adanya pengaruh penggunaan model Problem Based Learning terhadap 

kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa kelas VIII SMP Swasta 

Sabilina Tembung Tahun Pembelajaran 2023/2024. 

Ha: Adanya pengaruh penggunaan model Problem Based Learning terhadap 

kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa kelas VIII SMP Swasta 

Sabilina Tembung Tahun Pembelajaran 2023/2024.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Menurut Priyono (2016:1) Metode penelitian adalah suatu cara untuk 

melakukan sesuatu dengan pikiran yang cermat untuk mencapai suatu tujuan. Jadi, 

metode penelitian merupakan suatu cara atau metode untuk mendapatkan jawaban 

atau pemesahan terhadap suatu permasalahan. 

Menurut Sahir (2021:13) metode penelitian kuantitatif adalah penelitian 

dengan alat untuk mengolah data menggunakan statistik, sehingga data yang 

diperoleh dan hasil yang diperoleh berupa angka. Maka, dalam pelaksanaan 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan tipe One Group Pretest-

Posttest Design. One Group Pretest-Posttest Design merupakan kegiatan 

penelitian dengan memberikan tes awal (Pretest) sebelum diberikan perlakuan, 

setelah diberi pelakuan kemudian memberikan tes akhir (Posttest). 

Tabel 3.1 Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design 

Pretest  Perlakuan  Posttest  

O1 X O2 

 

Keterangan:  

O1 : Pretest (Sebelum menggunakan model Problem Based Learning) 

X : Pengajaran dengan menggunakan Model Problem Based Learning 
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O2 : Posttest (Sesudah menggunakan model Problem Based Learning) 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang berfungsi untuk 

mengetahui tentang “Pengaruh Penggunaan Model Problem Based Learning 

terhadap Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi pada Siswa Kelas VII SMP 

Swasta Sabilina Tembung Tahun Pembelajaran 2023/2024”. Lokasi 

penelitian ini di SMP Swasta Sabilina yang terletak di Jalan Sabilina Pasar 

VII, Tembung, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara, 

20371. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Tabel 3.2 Rencana Waktu Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan  

Maret  April  Mei Juni  Juli  Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Penulisan 

Proposal 
                        

2 
Bimbingan 

Proposal 
                        

3 
Seminar 

Proposal 
                        

4 
Perbaikan 

Proposal 
                        

5 
Pelaksanaan 

Penelitian 
                        

6 
Menganalisis 

Data 
                        

7 
Penulisan 

Skripsi 
                        

8 
Bimbingan 

Skripsi 
                        

9 
Persetujuan 

Skripsi 
                        

10 
Sidang Meja 

Hijau 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Silaen (2018:87) Populasi adalah sekelompok objek atau 

individu yang memiliki karakteristik (sifat-sifat) tertentu yang ingin diteliti. 

Populasi juga disebut universum (universe) yang berarti keseluruhan, bisa 

berupa benda hidup atau benda mati. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 

kelas VIII SMP Swasta Sabilina Tembung Tahun Pembelajaran 2023/2024 

yang terdiri dari VIII-1, VIII-2, VIII-3, VIII-4, VIII-5, dan VIII-6, berjumlah 

179 siswa. 

Tabel 3.3 Jumlah Keseluruhan Siswa Kelas VIII SMP Swasta Sabilina 

Tahun Pembelajaran 2023/2024 

No  Kelas  Jumlah Siswa 

1 VIII-1 31 

2 VIII-2 30 

3 VIII-3 30 

4 VIII-4 30 

5 VIII-5 29 

6 VIII-6 30 

Jumlah  179 

 

3.3.2 Sampel  

Silaen (2018:87) Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil 

untuk mengukur atau mengamati suatu sifat dengan cara-cara tertentu. 

Sampel merupakan sebagaian yang diambil dari populasi untuk diamati 
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karakteristiknya. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi. Misalnya, karena keterbatasan dana, tenaga, 

dan waktu, maka peneliti bisa mengambil sampel dari populasi tersebut. Pada 

penelitian ini, sampel yang digunakan adalah Random Sampling yang 

dilakukan secara acak.  

Langkah-langkah dalam melakukan Random Sampling pada kelas 

sebagai berikut. 

a. Menyiapkan kertas yang dipotong kecil-kecil sebanyak populasi 

kelas. 

b. Menuliskan setiap nama kelas pada kertas yang disiapkan dan 

digulung. 

c. Siapkan wadah untuk meletakkan gulungan kertas. 

d. Wadah yang sudah berisi gulungan kertas lalu diguncang-guncang 

kemudian dikeluarkan sebanyak satu gulungan yang nantinya sebagai 

kelas untuk penelitian. 

e. Gulungan kertas pertama yang keluar sebagai kelas untuk penelitian 

yaitu kelas VIII-5. 

Setelah melakukan Random Sampling dari dua belas kelas tersebut, maka 

terpilih dua kelas yang menjadi sampel pada penelitian ini sebagai kelas 

ekperimen yaitu kelas VIII-5 berjumlah 31 siswa  
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3.4 Variabel dan Defenisi Oprasional 

3.4.1 Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel utama yang dijadikan 

dasar dalam pengujian hipotesis yaitu: 

a. Variabel X1: Kemampuan menulis teks eksplanasi sebelum 

menggunakan model Problem Based Learning pada siswa kelas VIII 

SMP Swasta Sabilina Tembung Tahun Pembelajaran 2023/2024. 

b. Variabel X2: Kemampuan menulis teks eksplanasi sesudah 

menggunakan model Problem Based Learning pada siswa kelas VIII 

SMP Swasta Sabilina Tembung Tahun Pembelajaran 2023/2024. 

3.4.2 Defenisi Oprasional Penelitian 

Defenisi oprasional penelitian merupakan panduan atau pedoman bagi 

penelliti untuk melakukan penelitian agar tidak terjadi kekeliruan. 

a. Model Pembelajaran 

Menurut Nurrohmatul Amaliyah (2020:66) mengatakan bahwa model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual untuk melukiskan prosedur 

yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, kemudian berfungsi sebagai pedoman 

bagi perancang pembelajaran dan pengajar dalam merncanakan aktivitas 

belajar mengajar. Model pembelajaran merupakan rangkaian atau 

prosedur pembelajaran dalam mengorganisasikan pembelajaran di kelas 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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b. Model pembelajaran Problem Based Learning 

Menurut Wahono & Ningrum (2018) model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) adalah suatu kegiatan pembelajaran kelas yang 

menitikberatkan pada kegiatan pemecahan masalah dengan 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa melalui kegiatan terstruktur 

sehingga mampu memecahkan masalah yang ditemuinya secara ilmiah. 

Model ini menyajikan suatu permasalah yang akan dipecahkan yang 

dikembangkan dari kemampuan berpikir siswa. 

c. Teks eksplanasi 

Menurut Darmawati (2018:64) teks eksplanasi adalah jenis teks yang 

menggambarkan hubungan antara logika dan peristiwa serta dapat 

digunakan untuk menjelaskan peristiwa atau hal-hal sederhana yang 

terjadi di lingkungan manusia. Jadi, teks eksplanasi yaitu teks yang 

menjelaskan suatu peristiwa atau fenomena, baik di alam maupun sosial.  

3.5 Instrumen Penelitian 

Dalam melakukan pengambilan pada data penelitian, harus adanya instrument 

dalam penelitian tersebut. Karena instrumen memegang peranan yang sangat 

penting dalam menentukan keberhasilan suatu penelitian. Pengambilan data yang 

valid diperoleh dari kualitas instrumen yang digunakan dalam penelitian. 

Menurut Hardani, dkk (2020:116) Instrumen penelitian merupakan adalah 

alat atau perlengkapan yang digunakan peneliti untuk memudahkan proses 

pengumpulan data dan memperoleh hasil yang lebih baik. Maka dapat ditarik 
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kesimpulan bahwa instrumen ini menjadi alat ukur untuk memperoleh, mengukur, 

dan mengumpulkan data pada variabel.  

Bentuk intrumen yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian 

yaitu berupa tes. Tes merupakan alat ukur untuk mengukur kemampuan. Bentuk 

instrumen berupa tes ini dapat mengukur kemampuan siswa dalam menulis teks 

eksplanasi. 

Tabel 3.4 Aspek Penilaian Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi 

No  Aspek yang Dinilai Deskripsi  Skor 

1. Struktur Teks 

Eksplanasi 

1. Pernyataan 

Umum 

a. Menuliskan pernyataan 

umum pada teks eksplanasi 

dengan sangat jelas. 

b. Menuliskan pernyataan 

umum pada teks eksplanasi 

dengan jelas. 

c. Menuliskan pernyataan 

umum pada teks eksplanasi 

dengan kurang jelas. 

d. Menuliskan pernyataan 

umum pada teks eksplanasi 

dengan tidak jelas. 

 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

2. Deretan 

Penjelas 

a. Menuliskan deretan penjelas 

pada teks eksplanasi dengan 

sangat jelas. 

b. Menuliskan deretan penjelas 

pada teks eksplanasi dengan 

 

4 
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jelas. 

c. Menuliskan deretan penjelas 

pada teks eksplanasi dengan 

kurang jelas. 

d. Menuliskan deretan penjelas 

pada teks eksplanasi dengan 

tidak jelas 

3 

 

 

 

2 

 

 

1 

 

3. Penutup 

atau 

Interpretasi 

a. Menuliskan penutup atau 

interpretasi pada teks 

eksplanasi dengan sangat 

jelas. 

b. Menuliskan penutup atau 

interpretasi pada teks 

eksplanasi dengan jelas. 

c. Menuliskan penutup atau 

interpretasi pada teks 

eksplanasi dengan kurang 

jelas. 

d. Menuliskan penutup atau 

interpretasi pada teks 

eksplanasi dengan tidak 

jelas. 

 

4 

 

 

3 

 

 

 

2 

 

 

 

1 

 

2. Kaidah 

Kebahasaan 

Teks 

Eksplanasi 

1. Petunjuk 

Keterangan 

Waktu 

a. Adanya petunjuk 

penggunaan keterangan 

waktu dengan sangat tepat. 

b. Adanya petunjuk 

 

4 
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penggunaan keterangan 

waktu dengan tepat. 

c. Adanya petunjuk 

penggunaan keterangan 

waktu dengan kurang tepat 

d. Adanya petunjuk 

penggunaan keterangan 

waktu dengan tidak tepat. 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

2. Petunjuk 

Keterangan 

Cara 

a. Adanya petunjuk 

penggunaan keterangan cara 

dengan sangat tepat. 

b. Adanya petunjuk 

penggunaan keterangan cara 

dengan tepat. 

c. Adanya petunjuk 

penggunaan keterangan cara 

dengan kurang tepat. 

d. Adanya petunjuk 

penggunaan keterangan cara 

dengan sangat kurang tepat. 

 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

 

Untuk mengetahui nilai akhir, maka dilakukan perhitungan sebagai berikkut. 

Nilai Akhir = 
                      

             
 X 100 
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Tabel 3.5 Standar Kompetensi Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi 

Rentang Nilai Keterangan 

80-100 Sangat Baik 

66-79 Baik  

56-65 Cukup  

46-55 Kurang  

0-45 Sangat Kurang 

Sudijono (2014:35) 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan teknik atau metode dalam proses mengolah 

atau memproses data yang didapatkan selama penelitian untuk mendapatkan hasil 

yang valid. Menurut Sujarweni (2020:121) mengemukakan bahwa analisis data 

diartikaan sebagai kumpulan data yang akan diolah dengan menggunakan statistic 

untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian terseut. 

Pada penelitian ini data yang digunakan atau diolah adalah data kemampuan 

menulis teks eksplanasi kelas VIII-5. Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

manganalisis data penelitian ini yaitu: 

1. Menyusun data pretest dan posttest pada setiap siswa 

2. Menghitung nilai rata-rata skor dari variabel hasil pretest dan posttest dengan 

menggunakan rumus: 

M 
   

 
     (Sudijono, 2014:85) 
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Keterangan: 

M : Rata-rata 

∑fx : Jumlah frekuensi  

N : Jumlah sampel 

3. Mencari nilai standar deviasi (SD) dari hasil pretest dan postest dengan 

menggunakan rumus: 

SD = √
    

 
   (Sudijono, 2014:159) 

Keterangan: 

SD : Standar deviasi 

∑fx
2 

: Jumlah dan hasil perkalian antara frekuensi masing-masing 

interval dengan kuadrat frekuensi x
2
 

N : Jumlah siswa 

4. Menentukan t-hitung dengan menggunakan rumus: 

thitung = 
 ̅
  

√ 

  dengan SD = √𝑣    

var (S
2
) = 

 

   
            ̅  

   
2 

Keterangan:  

t : Nilai t-hitung  

 ̅ : Rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2 

  : Standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2 

  : Jumlah sampel 
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5. Melakukan penguji hipotesis 

Untuk menguji hipotesis penelitian dilakukan dengan cara membandingkan 

thitung pada derajat kebebasan N-1 dan tingkat kepercayaan α 0,05 (5%), 

dengan ketentuan jika thitung ˃ ttabel dengan kata lain Ho ditolak dan Ha 

diterima, maka ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi. Apabila thitung   ttabel dengan 

begitu Ha ditolak dan Ho diterima, maka tidak ada pengaruh pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tes yang berbentuk esai dan 

diberikan kepada siswa, baik sebelum menggunakan model Problem Based 

Learning dan sesudah menggunakan model Problem Based Learning. Hasil dari 

tes yang dikerjakan siswa menjadi data statistik. Pengolahan data ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan hasil dari sebelum dan sesudah model pembelajaran yang 

diterapkan dalam penelitian dan melihat pengaruh model Problem Based Learning 

terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa kelas VIII SMP Swasta 

Sabilina Tembung Tahun Pembelajaran 2023/2024. 

A. Deskripsi Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Sebelum 

Menggunakan Model Problem Based Learning 

Berikut merupakan data dari tes kemampuan menulis teks eskplanasi 

sebelum menggunakan model Problem Based Learning pada siswa kelas VIII 

SMP Swasta Sabilina Tembung Tahun Pembelajaran 2023/2024. 

Tabel 4.1 Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Sebelum Menggunakan 

Model Problem Based Learning 

No  Nama Siswa 
Indikator  

Nilai  
A B C D  E  

1. Adelia Mayhani Putri 3 2 4 1 3 65 

2. Airin Nur Salma 2 2 1 2 1 40 

3. Aliya Novita Azzahra 1 1 1 1 1 25 
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4. Annisa Salsabila Putri 4 2 3 1 2 60 

5. Bintang Karolin 3 2 2 1 2 50 

6. Dafinah Filzah Malika 3 3 1 4 1 60 

7. Dea Hanifahzriyah 3 2 2 3 1 55 

8. Fakhri An-Nawawi 3 1 3 1 4 60 

9. Fazril Habibi Nst 2 2 2 1 1 40 

10. Febria Aulianda 4 2 3 1 3 65 

11. Halima Tussa`diah 2 2 1 1 2 40 

12. Icha Indah Utami 3 3 3 1 3 65 

13. Jervis Defara 1 2 3 3 3 60 

14. Kanaya Amanda Pasya 1 1 1 1 1 25 

15. Karisya Amanda 1 2 2 1 2 40 

16. M. Attariq Bintang K 2 3 1 4 1 55 

17. M. Ikhsan 2 1 3 1 2 45 

18. Malina Saputri 2 3 1 3 1 50 

19. Muhammad Zidan H 2 4 3 3 2 70 

20. Mulia Maharani 3 3 2 2 2 60 

21. Najla Raissa 2 3 3 2 2 60 

22. Reyhan Arfiansyah 2 3 2 3 1 55 

23. Rini Pebriani  1 2 4 1 3 55 

24. Safa Aulia 3 3 2 2 1 55 

25. Sahfiera Dwi Pasyanda 3 1 2 3 3 60 

26. Sakya Maharani 3 2 1 1 1 40 

27. Sezy Pricillia 3 2 2 1 1 45 

28. Shifani Shakirana 3 3 3 2 2 65 

29. Suci Aulia 1 1 1 1 1 25 

30. Syathir Al-Falah 3 2 2 3 2 60 

31. Vira Amanda 1 1 1 1 1 25 

Jumlah  1575 

Rata-rata 50,80 

Keterangan: 

A: Pernyataan Umum   D: Keterangan Waktu 

B: Deretan Penjelas   E: Keterangan Cara 

C: Interpretasi 



39 
 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, kemampuan menulis teks eksplanasi 

sebelum menggunakan model Problem Based Learning nilai tertinggi yaitu 

70 dan nilai terendah yaitu 25. 

 

B. Deskripsi Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Sesudah 

Menggunakan Model Problem Based Leaning  

Berikut merupakan data dari tes kemampuan menulis teks eskplanasi 

sesudah menggunakan model Problem Based Learning pada siswa kelas VIII 

SMP Swasta Sabilina Tembung Tahun Pembelajaran 2023/2024. 

Tabel 4.2 Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Sesudah Menggunakan 

Model Problem Based Learning 

No  Nama Siswa 
Indikator  

Nilai  
A B C D  E  

1. Adelia Mayhani Putri 4 3 4 2 4 85 

2. Airin Nur Salma 4 4 4 3 4 95 

3. Aliya Novita Azzahra 3 3 3 2 3 70 

4. Annisa Salsabila Putri 4 4 4 4 4 100 

5. Bintang Karolin 3 3 4 4 4 90 

6. Dafinah Filzah Malika 2 4 3 3 3 75 

7. Dea Hanifahzriyah 4 2 3 4 4 85 

8. Fakhri An-Nawawi 3 2 4 3 4 80 

9. Fazril Habibi Nst 2 4 4 1 4 75 

10. Febria Aulianda 4 4 4 1 4 85 

11. Halima Tussa`diah 4 4 4 4 2 90 

12. Icha Indah Utami 4 3 4 1 4 80 

13. Jervis Defara 3 3 3 3 3 75 

14. Kanaya Amanda Pasya 3 3 3 1 3 65 

15. Karisya Amanda 4 4 2 1 3 70 
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16. M. Attariq Bintang K 3 3 2 4 1 65 

17. M. Ikhsan 3 3 3 2 2 65 

18. Malina Saputri 4 4 2 2 2 70 

19. Muhammad Zidan H 4 4 3 4 3 90 

20. Mulia Maharani 4 4 4 3 4 95 

21. Najla Raissa 4 4 4 3 4 95 

22. Reyhan Arfiansyah 2 3 3 4 4 80 

23. Rini Pebriani  3 4 4 1 4 80 

24. Safa Aulia 4 4 4 3 3 90 

25. Sahfiera Dwi Pasyanda 4 4 4 4 4 100 

26. Sakya Maharani 4 4 4 4 4 100 

27. Sezy Pricillia 4 4 4 3 4 95 

28. Shifani Shakirana 4 4 4 1 3 80 

29. Suci Aulia 3 3 3 2 2 65 

30. Syathir Al-Falah 3 4 3 4 2 80 

31. Vira Amanda 3 4 4 4 4 95 

Jumlah  2565 

Rata-rata 82,74 

Keterangan: 

A: Pernyataan Umum   D: Keterangan Waktu 

B: Deretan Penjelas   E: Keterangan Cara 

C: Interpretasi 

Berdasarkan tabel di atas, kemampuan menulis teks eksplanasi sesudah 

menggunakan model Problem Based Learning nilai tertinggi yaitu 100 dan nilai 

terendah yaitu 65. 
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1. Menentukan Mean dan Standar Deviasi Kemampuan Menulis Teks 

Eksplanasi Sebelum Menggunakan Model Problem Based Learning  

Berdasarkan kemampuan menulis teks eksplanasi sebelum menggunakan 

model Problem Based Learning, selanjutnya akan menentukan Mean dan 

Standar Deviasi kemampuan menulis teks eksplanasi. 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi untuk Menghitung Mean dan Standar 

Deviasi Pretest 

No  X F FX X -  ̅ X
2 

FX
2 

1. 25 4 100 -25,8 665,64 2662,56 

2. 40 5 200 -10,8 116,64 583,2 

3. 45 2 90 -5,8 33,64 67,28 

4. 50 2 100 -0,8 0,64 1,28 

5. 55 5 275 4,2 17,64 88,2 

6. 60 8 480 9,2 84,64 677,12 

7. 65 4 260 14,2 201,64 806,56 

8. 70 1 70 19,2 368,64 368,64 

Total  31 1575   5254,84 

 

Keterangan:  

X  : Nilai awal siswa 

F  : Frekuensi setiap variasi nilai awal siswa 

FX : Frekuensi dikali nilai awal siswa 

X -  ̅ : Nilai awal siswa dikurangi dengan rata-rata siswa 

X
2 
 : X -  ̅ dikuadratkan 

FX
2
 : Frekuensi dikali nilai X

2 
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Tabel 4.4 Kategori Tingkat Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi 

Sebelum Menggunakan Model Problem Based Learning 

Rentang  Frekuensi  Persentase (%) Kategori  

80-100 - 0% Sangat Baik 

66-79 1 3,23% Baik  

56-65 12 38,71% Cukup  

46-55 7 22,58% Kurang  

0-45 11 35,48% Sangat Kurang 

 

Berdasarkan tabel di atas, persentase peringkat nilai kemampuan menulis 

teks eksplanasi sebelum menggunakan model Problem Based Learning yaitu 

siswa yang memperoleh kategori baik sebanyak 1 siswa (3,23%), siswa yang 

memperoleh kategori cukup sebanyak 12 siswa (38,71%), siswa yang 

memperoleh kategori kurang sebanyak 7 siswa (22,58%), dan siswa yang 

memperoleh kategori sangat kurang sebanyak 11 siswa (35,48%). Selanjutnya 

yaitu menghitung nilai rata-rata dan standar deviasi kemampuan menulis teks 

eksplanasi sebelum menggunakan model Problem Based Learning. 

1) Rata-rata (Mean)  

M = 
  

 
 

M = 
    

  
  

M = 50,80 



43 
 

 
 

 

2) Standar Deviasi (SD) 

SD = √
   

 
  

SD = √
       

  
 

SD = √       

SD = 13,01 

Maka, dapat diketeahui bahwa nilai rata-rata (Mean) yaitu 50,80 

dengan kategori kurang, sedangkan Standar Deviasi (SD) yaitu 13,01. 

 

2. Menentukan Mean dan Standar Deviasi Kemampuan Menulis Teks 

Eksplanasi Sesudah Menggunakan Model Problem Based Learning 

Berdasarkan kemampuan menulis teks eksplanasi sesudah menggunakan 

model Problem Based Learning, selanjutnya akan menentukan Mean dan 

Standar Deviasi kemampuan menulis teks eksplanasi. 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi untuk Menghitung Mean dan Standar 

Deviasi Posttest  

No  X F FX X -  ̅ X
2 

FX
2 

1. 65 4 260 -17,74 314,70 1258,8 

2. 70 3 210 -12,72 161,79 485,37 

3. 75 3 225 -7,74 59,90 179,7 
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4. 80 6 480 -2,74 7,50 45 

5. 85 3 255 2,26 5,10 15,3 

6. 90 4 360 7,26 52,70 210,8 

7. 95 5 475 12,26 150,30 751,5 

8. 100 3 300 17,26 297,90 893,7 

Total  31 2565   3840,17 

 

Keterangan:  

X  : Nilai awal siswa 

F  : Frekuensi setiap variasi nilai awal siswa 

FX : Frekuensi dikali nilai awal siswa 

X -  ̅ : Nilai awal siswa dikurangi dengan rata-rata siswa 

X
2 
 : X -  ̅ dikuadratkan 

FX
2
 : Frekuensi dikali nilai X

2 

 

Tabel 4.6 Kategori Tingkat Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi 

Sesudah Menggunakan Model Problem Based Learning 

Rentang  Frekuensi  Persentase (%) Kategori  

80-100 21 67,74% Sangat Baik 

66-79 6 19,36% Baik  

56-65 4 12,90% Cukup  

46-55 - - Kurang  

0-45 - - Sangat Kurang 
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Berdasarkan tabel di atas, persentase peringkat nilai kemampuan menulis 

teks eksplanasi sesudah menggunakan model Problem Based Learning yaitu 

siswa yang memperoleh kategori sangat baik sebanyak 21 siswa (67,74%), siswa 

yang memperoleh kategori baik sebanyak 6 siswa (19,36%), dan siswa yang 

memperoleh kategori cukup sebanyak 4 siswa (12,90%). Selanjutnya yaitu 

menghitung nilai rata-rata dan standar deviasi kemampuan menulis teks 

eksplanasi sesudah menggunakan model Problem Based Learning. 

1) Rata-rata (Mean) 

M = 
  

 
 

M = 
    

  
 

M = 82,74 

2) Standar Deviasi (SD) 

SD = √
   

 
 

SD = √
       

  
 

SD = √       

SD = 11,12 

Maka, dapat diketeahui bahwa nilai rata-rata (Mean) yaitu 82,74 

dengan kategori sangat baik, sedangkan Standar Deviasi (SD) yaitu 11,12. 
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Tabel 4.7 Hasil Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Sebelum dan 

Sesudah Menggunakan Model Problem Based Learning 

No Unsur  Sebelum Sesudah  

1. Total Nilai 1575 2565 

2. Rata-rata (Mean) 50,80 82,74 

3. Standar Deviasi 13,01 11,12 

 

3. Menentukan t-hitung 

Tabel 4.8 Perhitungan Statistik dari Data Kemampuan Menulis Teks 

Eksplanasi Sebelum dan Sesudah Menggunakan Model Problem Based 

Learning 

No Urut 

Siswa 

Sebelum 

(Xi) 

Sesudah 

(Xj) 
(Xj – Xi) ((Xj – Xi) -) ((Xj – Xi) -)

2 

1. 65 85 20 -11,93 142,32 

2. 40 95 55 23,07 532,22 

3. 25 70 45 13,07 170,82 

4. 60 100 40 8,07 65,12 

5. 50 90 40 8,07 65,12 

6. 60 75 15 -16,93 286,62 

7. 55 85 30 -1,93 3,72 

8. 60 80 20 -11,93 142,32 

9. 40 75 35 3,07 9,42 

10. 65 85 20 -11,93 142,32 

11. 40 90 50 18,07 326,52 

12. 65 80 15 -16,93 286,62 

13. 60 75 15 -16,93 286,62 

14. 25 65 40 8,07 65,12 

15. 40 70 30 -1,93 3,72 

16. 55 65 10 -21,93 480,92 

17. 45 65 20 -11,93 142,32 
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18. 50 70 20 -11,93 142,32 

19. 70 90 20 -11,93 142,32 

20. 60 95 35 3,07 9,42 

21. 60 95 35 3,07 9,42 

22. 55 80 25 -6,93 48,02 

23. 55 80 25 -6,93 48,02 

24. 55 90 35 3,07 9,42 

25. 60 100 40 8,07 65,12 

26. 40 100 60 28,07 787,92 

27. 45 95 50 18,07 326,52 

28. 65 80 15 -16,93 286,62 

29. 25 65 40 8,07 65,12 

30. 60 80 20 -11,93 142,32 

31. 25 95 70 38,07 1449,32 

Total 1575 2565 990 0,17 6683,72 

 

Dari tabel perhitungan statistik di atas, maka diperoleh: 

 ̅ = 
     

 
  

= 
   

  
  

= 31,93 

Varians (S
2
) = 

 

   
             ̅  

   
2 

= 
 

    
 (6683,72) 

= 
 

  
 (6683,72) 

= 222,79 
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SD = √𝑣   

 = √       

= 14,93 

thitung = 
 ̅
  

√ 

 

= 
     
     

√  

 

= 
     
     

    

 

= 
     

    
 

= 11,91 

 

Setelah menggetahui nilai thitung, maka nilai tersebut akan dikonsultasikan ke 

taraf, dengan taraf signifikan 0,05 dengan dk = N – 1 = 31 – 1 = 30, maka 

diperoleh taraf signifikan 5% sebesar 1,697. Berdasarkan nilai ttabel dan thitung di 

atas, maka dapat diketahui bahwa thitung   ttabel yakni 11,91   1,697. Sehingga 

Ho ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa adanya pengaruh 

yang signifikan pada penggunaan model Problem Based Learning untuk 

meningkatkan kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa kelas VIII SMP 

Swasta Sabilina Tembung Tahun Pembelajaran 2023/2024. 
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4.1.1 Kecenderungan Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel utama, yaitu: 

a. Variabel X1: Kemampuan menulis teks eksplanasi sebelum 

menggunakan model Problem Based Learning pada siswa kelas VIII 

SMP Swasta Sabilina Tembung Tahun Pembelajaran 2023/2024. 

b. Variabel X2: Kemampuan menulis teks eksplanasi sesudah 

menggunakan model Problem Based Learning pada siswa kelas VIII 

SMP Swasta Sabilina Tembung Tahun Pembelajaran 2023/2024. 

Setelah memperoleh hasil dari kemampuan menulis teks eksplanasi 

dalam menggunakan model Problem Based Learning pada siswa kelas VIII 

SMP Swasta Sabilina Tembung Tahun Pembelajaran 2023/2024. Maka sudah 

terlihat jelas bahwa sebelum menggunakan model Problem Based Learning 

memperoleh rata-rata 50,80 yang dikatakan kurang, sedangkan sesudah 

menggunakan model Problem Based Learning memperoleh rata-rata 82,74 

yang dikatakan sangat baik. 

4.1.2 Pengujian Hipotesis 

Hipoteis dalam penelitian ini yaitu: 

Ho: Tidak adanya pengaruh penggunaan model Problem Based Learning 

terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa kelas VIII SMP 

Swasta Sabilina Tembung Tahun Pembelajaran 2023/2024. 
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Ha: Adanya pengaruh penggunaan model Problem Based Learning terhadap 

kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa kelas VIII SMP Swasta 

Sabilina Tembung Tahun Pembelajaran 2023/2024. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menghitung mean, standar 

deviasi dan t-hitung. Setelah mengetahui thitung, maka nilai tersebut akan 

dikonsultasikan ke taraf, dengan taraf signifikan 0,05 dengan dk = N – 1 = 31 

– 1 = 30, maka diperoleh taraf signifikan 5% sebesar 1,697. Berdasarkan nilai 

ttabel dan thitung di atas, maka dapat diketahui bahwa thitung   ttabel yakni 11,91   

1,697. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut 

membuktikan bahwa adanya pengaruh yang signifikan pada penggunaan 

model Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan menulis 

teks eksplanasi pada siswa kelas VIII SMP Swasta Sabilina Tembung Tahun 

Pembelajaran 2023/2024. 

 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka diperoleh data penelitian yang 

diperlukan. Data yang didapat melalui tes kemampuan menulis teks eksplanasi. 

Beberapa temuan yang didapat yaitu: 

a. Nilai kemampuan menulis teks eksplanasi sebelum menggunakan model 

Problem Based Learning memiliki nilai rata-rata 50,80 yang dikatakan 

kurang (K). siswa yang memperoleh kategori baik sebanyak 1 siswa 

(3,23%), siswa yang memperoleh kategori cukup sebanyak 12 siswa 
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(38,71%), siswa yang memperoleh kategori kurang sebanyak 7 siswa 

(22,58%), dan siswa yang memperoleh kategori sangat kurang sebanyak 

11 siswa (35,48%). 

b. Nilai kemampuan menulis teks eksplanasi sesudah menggunakan model 

Problem Based Learning memiliki nilai rata-rata 82,74 yang dikatakan 

sangat baik (SB). Siswa yang memperoleh kategori sangat baik sebanyak 

21 siswa (67,74%), siswa yang memperoleh kategori baik sebanyak 6 

siswa (19,36%), dan siswa yang memperoleh kategori cukup sebanyak 4 

siswa (12,90%). 

c. Terdapat pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan 

menulis teks eksplanasi. Hal ini dibuktikan setelah dilakukan uji t dengan 

taraf signifikan 0,05 dengan dk = N – 1 = 31 – 1 = 30, maka diperoleh 

taraf signifikan 5% sebesar 1,697. Berdasarkan nilai ttabel dan 𝑡ℎ 𝑖𝑡𝑢 𝑔 di 

atas, maka dapat diketahui thitung > ttabel yakni 11,91 > 1,697. Dengan 

demikian, Ho ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa 

adanya pengaruh yang signifikan pada penggunaan model Problem Based 

Learning untuk meningkatkan kemampuan menulis teks eksplanasi pada 

siswa kelas VIII SMP Swasta Sabilina Tembung Tahun Pembelajaran 

2023/2024. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian, dapat ditarik 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Kemampuan menulis teks eksplanasi sebelum menggunakan model Problem 

Based Learning memiliki nilai rata-rata 50,80 yang dikatakan kurang. siswa 

yang memperoleh kategori baik sebanyak 1 siswa (3,23%), siswa yang 

memperoleh kategori cukup sebanyak 12 siswa (38,71%), siswa yang 

memperoleh kategori kurang sebanyak 7 siswa (22,58%), dan siswa yang 

memperoleh kategori sangat kurang sebanyak 11 siswa (35,48%). 

b. Kemampuan menulis teks eksplanasi sesudah menggunakan model Problem 

Based Learning memiliki nilai rata-rata 82,74 yang dikatakan sangat baik. 

Siswa yang memperoleh kategori sangat baik sebanyak 21 siswa (67,74%), 

siswa yang memperoleh kategori baik sebanyak 6 siswa (19,36%), dan siswa 

yang memperoleh kategori cukup sebanyak 4 siswa (12,90%). 

c. Berdasarkan uji t diketahui nilai thitung > ttabel yakni 11,91 > 1,697 dengan ini 

hipotesis terbukti diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan penggunaan model Problem Based Learning untuk 

meningkatkan kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa kelas VIII 

SMP Swasta Sabilina Tembung Tahun Pembelajaran 2023/2024. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka sebagai tindak lanjut penelitian ini, 

perlu dikemukakan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Kemampuan siswa dalam menulis teks eksplanasi perlu di tingkatkan. Hal ini 

memerlukan model pembelajaran yang lebih aktif dalam pembelajaran di 

sekolah. Salah satu model pembelajaran yang efektif khususnya dalam 

pembelajaran menulis teks persuasi dengan menggunakan model Problem 

Based Learning. 

2. Model Problem Based Learning memerlukan pemahaman guru Bahasa 

Indonesia baik dari segi persiapan, pelaksanaan sampai evaluasi serta kerja 

sama antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran agar hal yang 

diharapkan, yakni meningkatkan kemampuan menulis teks eksplanasi siswa 

lebih baik. 

3. Sebagai bahan masukan bagi diri saya serta mahasiswa yang ingin 

melanjutkan penelitian mengenai pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menggunkan teks eksplanasi dalam model Problem Based Learning. 
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Lampiran 1: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah  : SMP Swasta Sabilina Tembung 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : VIII/1 (Ganjil) 

Materi Pokok  : Teks Eksplanasi 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit  

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerja sama, toleransi, damai), santun, responsive, dan proaktif 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, procedural dan metokognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar  

Kompetensi Dasar Indicator Pencapaian  

3.10 Menelaah Teks Eksplanasi 

berupa paparan kejadian suatu 

fenomena alam yang diperdengarkan 

atau dibaca. 

3.10.1 Menganalisis struktur teks 

eksplanasi. 

3.10.2 Menganalisis kaidah 

kebahasaan teks eksplanasi. 

4.10 Menyajikan informasi dan data 

dalam bentuk teks eksplanasi proses 

terjadinya suatu fenomena secara 

lisan dan tertulis dengan 

memperhatikan struktur, unsur 

kebahasaan, atau aspek lisan. 

4.10.1 Menyusun kerangka teks 

eksplanasi yang berupa proses 

terjadinya suatu fenomena. 

4.10.2 Mencatat bahan-bahan tentang 

proses terjadinya fenomena sesuai 

kerangka teks.  

4.10.3 Mengembangkan kerangka 

teks dengan bahan-bahan menjadi 

teks eksplanasi dengan 

memperhatikan struktur, unsur 

kebahasaan, atau aspek lisan. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui model Problem Based Learning peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menganalisis struktur teks eksplanasi. 

2. Menganalisis kaidah kebahasaan teks eksplanasi. 

3. Menyusun kerangka teks eksplanasi yang berupa proses terjadinya suatu 

fenomena; 

4. Mencatat bahan-bahan tentang proses terjadinya fenomena sesuai 

kerangka teks; 

5. Mengembangkan kerangka teks dengan bahan-bahan menjadi teks 

eksplanasi dengan memperhatikan struktur, unsur kebahasaan, atau aspek 

lisan. 

 

D. Materi Pembelajaran 

- Pengertian teks eksplanasi 

- Struktur teks eksplanasi 

- Kaidah kebahasaan teks eksplanasi 

- Langkah-langkah menulis teks eksplanasi 
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E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan: Scientific Learning 

2. Model : Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis 

Masalah) 

3. Metode : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan 

 

F. Media, Alat dan Sumber Belajar 

1. Media: Power Point, Youtube, LKPD 

2. Alat: Laptop, Handphone, LCD Proyektor, Speaker, Papan Tulis, Spidol 

3. Sumber:  

 Kosasih, E. 2017. Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas VIII Revisi 

Tahun 2017. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

 

Kegiatan Pendahuluan 
5M/TPACK/ 

4C/HOTS 

Alokasi 

Waktu 

1. Guru melakukan pembukaan dengan salam 

dan berdoa untuk memulai pembelajaran. 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik 

3. Guru mengkondisikan peserta didik untuk 

siap belajar 

4. Guru bertanya kepada peserta didik 

kesiapannya untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran tentang menulis teks ekplanasi. 

5. Guru memberi informasi mengenai 

kompetensi dasar yang harus dicapai dan 

tujuan pembelajaran pada hari ini. 

6. Guru memberi pretest kepada peserta didik. 

Religius 10 

menit 

Kegiatan Inti 
  

Orientasi 

Masalah 

1. Perserta didik mengamati 

teks eksplanasi melalui 

tampilan Power Point. 

2. Peserta didik diberikan 

arahan terkait struktur dan 

Mengamati/ 

Literasi 

 

 

 

 

 

60 

menit 
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kaidah teks eksplanasi. 

3. Peserta didik diberi 

kesempatan untuk 

bertanya jawab hal yang 

belum dipahami. 

4. Guru menampilkan 

contoh tentang teks 

eksplanasi. 

5. Peserta didik dan guru 

saling mangajukan 

pertanyaan dan mencari 

yang menjadi bagian 

struktur teks eksplanasi. 

6. Peserta didik 

diperkenalkan dengan 

permasalahan yang akan 

dipecahkan. 

7. Peserta didik 

diperlihatkan LKPD yang 

akan dipecahkan. 

 

Menanya 

 

 

 

 

 

Mengamati 

 

 

 

Menanya 

 

 

 

 

 

Problem Solving 

 

 

 

 

Mengamati 

Mengorganisasi-

kan untuk 

belajar 

8. Peserta didik membentuk 

kelompok dengan jumlah 

4-5 orang dalam satu 

kelompok. 

9. Peserta didik diarahkan 

untuk berkumpul 

bersama kelompoknya 

masing-masing 

10. Setiap kelompok 

dibagian Lembar Kerja 

(LKPD). 

11. Peserta didik diarahkan 

untuk mengamati dan 

memahami masalah yang 

disajikan dalam LKPD 

Collaboration 

 

 

 

 

 

Communication/ 

mengkomunikasi  
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yang disediakan. 

12. Peserta didik dapat 

bertanya jika ada yang 

kurang paham. 

Membimbing 

penyelidikan 

kelompok 

13. Peserta didik mengamati 

LKPD yang tersedia. 

14. Setiap peserta didik 

berdiskusi dalam 

kelompoknya merevisi 

teks eksplanasi. 

15. Setiap kelompok 

mengumpulkan 

data/informasi yang 

berkaitan dengan materi. 

16. Setiap kelompok 

dibimbing guru dalam 

proses pembelajaran. 

 

 

 

Menalar  

 

 

 

Critical 

Thinking/ 

Mencoba  

 

 

 

 

 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

17. Peserta didik merumuskan 

hasil kerja kelompok di 

lembar LKPD. 

18. Guru menunjuk salah satu 

kelompok secara 

bergantian untuk 

menjawab dari LKPD. 

Creativity  

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

19. Setiap kelompok 

menyimpulkan hasil 

diskusi dan peserta didik 

memberi apresiasi. 

20. Setiap kelompok 

diberikan penguatan dan 

evaluasi oleh guru terkait 

hasil yang telah 
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ditampilkan. 

 

Kegiatan Penutup   

1. Guru memberikan posttest kepada peserta 

didik untuk dikerjakan. 

2. Guru dan peserta didik melakukan refleksi 

dan menyimpulkan terkait dengan 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

3. Guru dan peserta didik mengakhiri 

pembelajaran dengan berdoa dan 

mengucapkan salam. 

 10 

menit 

 

H. Penilaian 

1. Penilaian sikap 

a. Teknik: Jurnal 

b. Bentuk: Observasi 

2. Penilaian pengetahuan 

a. Teknik: Tertulis 

b. Bentuk: Uraian 

3. Penilaian keterampilan 

a. Teknik: Tertulis  

b. Bentuk: Uraian 

 

 

Mahasiswa 

 
Vira Yudistira 

Guru Mata Pelajaran 

 
Misdi, S.Pd. 
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Lampiran 2: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Teks Eksplanasi 

 

Kelompok 1 

Nama  : 1.  

2.  

3.  

4. 

5.  

Kelas  : 

Hari/Tanggal : 

 

Bacalah teks eksplanasi berikut! 

Virus Corona 

Virus Corona atau COVID-19 (Corona Virus Disease 2019) merupakan 

pandemi yang pertama kali ditemukan di daerah kota Wuhan, Cina pada akhir 

Desember 2019 lalu. Virus ini menyebar dengan sangat cepat dan menyebar ke 

berbagai wilayah. Virus Corona sendiri sudah masuk ke Indonesia pada awal 

bulan Maret 2020 dan hingga kini masih terus menyebar. 

Virus Corona adalah bentuk kumpulan virus yang mampu menginfeksi 

sistem pernafasan manusia. Kemudian virus ini akan terus menginfeksi jika imun 

tubuh lemah dapat berujung pada kematian. Awalnya virus Corona diduga 

ditularkan dari hewan liar yang dimakan oleh manusia, seperti kelelawar dan ular. 
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Namun belum ada bukti yang kuat untuk dugaan tersebut. Karena 

penyebarannya yang sangat cepat dan luas, virus Corona telah ditetapkan sebagai 

pandemi global hingga saat ini. Dan menyebabkan banyak kerugian bagi semua 

pihak. 

Rajinlah mencuci tangan dan mengenakan masker ketika ke luar rumah 

untuk mencegah penyebaran virus ini. Kita semua berharap agar virus ini 

menghilang secepatnya dan kondisi kembali seperti sedia kala. 

Menganalisis struktur teks eksplanasi di atas 

Struktur 
Paragraf 

Ke- 
Bukti/Alasan 

Pernyataan 

Umum 

  

Deretan Penjelas 

  

Penutup/Simpulan 
  

 

Menganalaisis kaidah kebahasaan teks eksplanasi di atas. 

kebahasaan Kutipan 

Keterangan Waktu 

 

Keterangan Cara 
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Lampiran 3: Lembar Observasi Penerapan Model Problem Based Learning 

 

LEMBAR OBSERVASI PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED 

LEARNING 

 

2. Petunjuk Pengisian 

Berikut ini merupakan daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan 

model Problem Based Learning yang dilakukan peneliti di kelas. Berikan 

penilaian dengan memberi keterangan sesuai atau tidak dalam menerapkan 

model Problem Based Learning, kemudian memberi keterangan pada kolom 

yang telah disediakan berdasarkan pengamatan yang dilakukan. 

 

3. Identitas Observer 

Nama Observer  : Misdi, S.Pd. 

Status di Sekolah  : Guru Bahasa Indonesia 

Hari/Tanggal  : Senin, 29 Juli 2024 

Nama Sekolah  : SMP Swasta Sabilina Tembung 

Jam Pelaksanaan  : 13.00 - 14.20 WIB 

 

Tahapan 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Terlaksana 
Keterangan  

Ya Tidak 

Orientasi Masalah 1. Perserta didik 

mengamati teks 

eksplanasi 

melalui tampilan 

Power Point. 

2. Peserta didik 

diberikan arahan 

terkait struktur 

dan kaidah teks 

eksplanasi. 

3. Peserta didik 

diberi 

kesempatan 

untuk bertanya 

jawab hal yang 

belum dipahami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
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4. Guru 

menampilkan 

contoh tentang 

teks eksplanasi. 

5. Peserta didik dan 

guru saling 

mangajukan 

pertanyaan dan 

mencari yang 

menjadi bagian 

struktur teks 

eksplanasi. 

6. Peserta didik 

diperkenalkan 

dengan 

permasalahan 

yang akan 

dipecahkan. 

7. Peserta didik 

diperlihatkan 

LKPD yang akan 

dipecahkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karena saat ingin 

menampilkan, 

proyektor tidak 

dapat mengeluarkan 

gambar. 

 

 

 

 

 

 

 

Mengoraganisasikan 

untuk Belajar 

8. Peserta didik 

membentuk 

kelompok dengan 

jumlah 4-5 orang 

dalam satu 

kelompok. 

9. Peserta didik 

diarahkan untuk 

berkumpul 

bersama 

kelompoknya 

masing-masing 

10. Setiap kelompok 

dibagian Lembar 

Kerja (LKPD). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
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11. Peserta didik 

diarahkan untuk 

mengamati dan 

memahami 

masalah yang 

disajikan dalam 

LKPD yang 

disediakan. 

12. Peserta didik 

dapat bertanya 

jika ada yang 

kurang paham. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membimbing 

Penyelidakan 

Kelompok 

13. Peserta didik 

mengamati 

LKPD yang 

tersedia. 

14. Setiap peserta 

didik berdiskusi 

dalam 

kelompoknya 

merevisi teks 

eksplanasi. 

15. Setiap kelompok 

mengumpulkan 

data/informasi 

yang berkaitan 

dengan materi. 

16. Setiap kelompok 

dibimbing guru 

dalam proses 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Mengembangkan 

dan Menyajikan 

Hasil Karya 

17. Peserta didik 

merumuskan 

hasil kerja 

kelompok di 

lembar LKPD. 

18. Guru menunjuk 

 

 

 
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salah satu 

kelompok secara 

bergantian untuk 

menjawab dari 

LKPD. 

 

 

 

Menganalisis dan 

Mengevaluasi 

Proses Pemecahan 

Masalah 

19. Setiap kelompok 

menyimpulkan 

hasil diskusi dan 

peserta didik 

memberi 

apresiasi. 

20. Setiap kelompok 

diberikan 

penguatan dan 

evaluasi oleh 

guru terkait hasil 

yang telah 

ditampilkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Mahasiswi 

 
Vira Yudistira 

Observer 

 
Misdi, S.Pd 
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Lampiran 4: Hasil Pretest Tertinggi 
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Lampiran 5: Hasil Pretest Terendah 
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Lampiran 6: Hasil Postest Tertinggi 
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Lampiran 7: Hasil Postest Terendah 
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Lampiran 8: Form K-1 
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Lampiran 9: Form K-2 
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Lampiran 10: Form K-3 
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Lampiran 11: Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 12: Lembar Pengesahan Proposal 
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Lampiran 13: Surat Keterangan 
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Lampiran 14: Surat Pernyataan Plagiat 
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Lampiran 15: Surat Permohonan Seminar Proposal 
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Lampiran 16: Berita Acara Seminar Proposal (Pembahas) 
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Lampiran 17: Berita Acara Seminar Proposal (Pembimbing) 
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Lampiran 18: Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 19: Surat Permohonan Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran 20: Surat Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 21: Surat Balasan Izin Riset 
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Lampiran 22: Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 23: Lembar Pengesahan Skripsi 
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Lampiran 24: Surat Permohonan Ujian Skripsi 
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Lampiran 25: Surat Pernyataan 
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Lampiran 26: Turnitin Skripsi 
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Lampiran 27: LoA 
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Lampiran 28: t-tabel 
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Lampiran 29: Dokumentasi 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 



95 
 

 
 

Lampiran 30: Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

I. Data Pribadi 

Nama   : Vira Yudistira 

Tempat/Tanggal Lahir : Tembung, 02 Juli 2002 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Warga Negara  : Indonesia 

Alamat   : Dusun IX Gang Bacang 

Jurusan   : Pendidikan Bahasa Indonesia 

  

II. Data Orang Tua 

Ayah   : Sutrisno 

Ibu   : Sariyem 

Alamat   : Dusun IX Gang Bacang 

 

III. Jenjang Pendidikan 

Tahun 2008 - 2014 : SD Swasta Sabilina Tembung 

Tahun 2014 - 2017 : SMP Swasta Sabilina Tembung 

Tahun 2017 - 2020 : SMA Swasta Budisatrya Medan 

Tahun 2020 - 2024 : Tercatat sebagai mahasiswi prodi Pendidikan  

Bahasa Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara 

Medan, September 2024 

 

Vira Yudistira 


